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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kreatifitas dan meningkatkan motivasi belajar
mahasiswa Pendidikan Kimia Uin Walisongo Semarang. Penelitian ini dilaksanakan di Program
Studi Pendidikan Kimia Uin Walisongo Semarang. Metode penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan saat berlangsungnya mata kuliah Media Pembelajaran
pada mahasiswa semester 4 Program Studi Pendidikan Kimia Tahun Ajaran 2019/2020.
Populasi penelitian ini yaitu seluruh mahasiswa semester 4 Program Studi Pendidikan Kimia
yang sedang belajar mata kuliah Media Pembelajaran. Sampel pada penelitian ini yaitu
mahasiswa semester 4 kelas 4A Program Studi Pendidikan Kimia Uin Walisongo Semarang.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil karya peta konsep mahasiswa menggunakan
edraw mind map dan diperoleh motivasi belajar mahasiswa sebesar 79 % dengan kategori baik.
Kata kunci : edraw mind map, media, peta konsep, kreatifitas, motivasi

ABSTRACT

The purpose of this study was to develop creativity and increase student motivation in
Chemistry Education at Uin Walisongo Semarang. This research was conducted in the
Chemistry Education Study Program of Uin Walisongo Semarang. This research method is
qualitative research. This research was conducted during the Learning Media course for 4th
semester students of the Chemistry Education Study Program for the 2019/2020 Academic
Year. The population of this study were all 4th semester students of the Chemistry Education
Study Program who were studying the Learning Media course. The sample in this study were
4th semester students of class 4A of the Chemistry Education Study Program at Uin Walisongo
Semarang. Based on the results of the study, it was found that the work of student concept
maps using an edraw mind map and obtained student learning motivation was 79% with a good

category.
Keywords : edraw mind map, media, mind map, creativity, motivation

untuk diberikan kepada peserta didiknya
PENDAHULUAN e .

[1]. Pendidik juga diharapkan mampu
Era globalisasi yang semakin membuat menguasai strategi mengajar [2]. Dalam
adanya persaingan ketat di segala bidang, proses pembelajaran, selain pendidik dan
menuntut pendidik sebagai pelaku terdepan peserta didik, dua unsur yang sangat
pendidikan untuk mampu mengarahkan penting adalah metode/model
peserta didik menjelajahi seluruh informasi pembelajaran dan media pembelajaran.
memberikan cara belajar yang mudah konseptual yang menggambarkan prosedur
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sistematis dalam mengorganisir
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran [3]. Sedangkan kedudukan
media pembelajaran ada dalam komponen
mengajar sebagai salah satu upaya untuk
mempertinggi proses interaksi pendidik,
peserta didik dan lingkungan belajarnya.

Media dapat mempercepat kurva
belajar peserta didik dan membantu
peserta didik untuk menciptakan
pandangan yang lebih baik daripada
sekedar mendengar [4]. Penggunaan
media pembelajaran dalam proses belajar
mengajar dapat membangkitkan minat dan
keinginan yang baru, mengembangkan
kreatifitas, membangkitkan motivasi dan
rangsangan kegiatan belajar, bahkan
membawa pengaruh-pengaruh psikologis
terhadap peserta didik.

Kreatifitas merupakan kemampuan
untuk berkreasi Kreativitas adalah daya
yang niscaya ada dalam proses karena
adanya etintas aktual yang baru. Oleh
karena itu kreativitas dalam filsafat proses
tidak memiliki karakter yang terlepas dari
entitas aktual yang memberikan wujud
pada daya ciptanya [5]. Sanjaya [6]
mengatakan bahwa proses pembelajaran
motivasi merupakan salah satu aspek
dinamis yang sangat penting. Sering terjadi
peserta didik yang kurang berprestasi
bukan disebabkan oleh kemampuannya
yang kurang, akan tetapi dikarenakan tidak
adanya motivasi untuk belajar sehingga ia
tidak berusaha untuk mengarahkan segala
kemampuannya. Sehingga salah satu cara
untuk mengembangkan kreatifitas dan
membangkitkan motivasi belajar

mahasiswa adalah dengan menggunakan

“Ekspansi Riset Kimia Dan Pendidikan Kimia Untuk

alat bantu pembelajaran yaitu media
pembelajaran.

Pengelolaan alat bantu pembelajaran
berupa media sangat dibutuhkan untuk
membantu proses belajar mengajar. Media
pembelajaran yang diterapkan diharapkan
mampu membangkitkan minat belajar
peserta didik [7]. Media pembelajaran
merupakan salah satu sarana untuk
meningkatkan kegiatan proses belajar
mengajar [8].

Pembelajaran dapat berjalan dengan
baik dan tercapainya tujuan pembelajaran
yang maksimal maka peserta didik harus
dapat memahami konsep-konsep yang ada.
Untuk mempermudah memahami konsep-
konsep awal materi pelajaran yang akan
diajarkan, diperlukan suatu strategi yang
diterapkan kepada seluruh peserta didik,
yaitu menggunakan peta konsep [9]. Media
peta konsep mampu memberikan hasil
yang baik dalam ranah kognitif [10].

Peta konsep adalah suatu cara yang
baik untuk mendapatkan ide baru dan cara
yang mudah untuk mendapatkan informasi
dari otak. Peta konsep yang digunakan
dapat mempengaruhi cara kerja alami otak
sehingga dapat dilibatkan dari awal. Hal ini
berarti bahwa untuk mengingat kembali
informasi selanjutnya akan menjadi lebih
mudah [11]. Peta konsep merupakan suatu
bagan skematik untuk menggambarkan
suatu pengertian konseptual seseorang
dalam suatu rangkaian pernyataan dengan
menciptakan hubungan antara konsep-
konsep dalam bentuk proposisi. Peta
konsep yang semula hanya suatu bagan
skematik untuk menggambarkan suatu
pengertian konseptual, sekarang diperbarui
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dengan suatu software yang dinamakan
Edraw Mind Map. Edraw Mind Map
merupakan Software mind map untuk
pembelajaran memetakan pikiran dalam
sebuah gambar yang menarik. Software ini
menawarkan cara mudah membuat mind

map.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
(kualitatif).

dilaksanakan di Program Studi Pendidikan

deskriptif Penelitian ini
Kimia Uin Walisongo Semarang. Penelitian
ini dilaksanakan saat berlangsungnya mata
kuliah Media
mahasiswa semester 4 Program Studi
Pendidikan Kimia Tahun Ajaran 2019/2020.

Populasi penelitian ini yaitu seluruh

Pembelajaran pada

mahasiswa semester 4 Program Studi
Pendidikan Kimia yang sedang belajar
mata kuliah Media Pembelajaran. Sampel
pada penelitian ini  yaitu mahasiswa
semester 4 kelas 4A Program Studi
Pendidikan Kimia Uin

Semarang. Data diperoleh dari hasil karya

Walisongo

pembuatan peta konsep dengan Edraw
mind map untuk mengetahui kreatifitas
mahasiswa dan angket motivasi. Angket
motivasi ini bertujuan untuk mengetahui
persentasi motivasi belajar mahasiswa

dengan menggunakan Edraw mind map.

Angket tersebut berisi 10 pernyataan
yang terlebih dahulu uji kelayakan oleh
validator. Dengan kriteria kelayakan yaitu

pada tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Kelayakan Angket

3 26-3.3 Cukup layak dan tidak
perlu direvisi
4 1,8-25 Kurang layak sebagian
isi direvisi
5 1,0-1,7 Tidak layak dan perlu
direvisi
Sumber data [12]

Data motivasi belajar mahasiswa
diperoleh dengan rumus menurut Arikunto
[13] yaitu :

Sk di leh
> Skor yangdiperole 100

Nilai MotivasiBelajar = -
> Skor maksimum

Selanjutnya  nilai yang diperoleh
dikategorikan berdasarkan tabel 2.

Tabel 2. Kategori Motivasi Belajar

No Rata-rata Kriteria Variabel

1 42-50 Sangat layak

2 34-41 Layak

Rentang Kategori

280 Sangat baik
60-79 Baik

40-59 Cukup baik
20-39 Kurang

<20 Sangat kurang

Sumber data [14]
HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Kreatifitas

Kreatifitas merupakan kemampuan
seseorang untuk berkreasi. Kreativitas
adalah kemampuan untuk menciptakan
sesuatu yang baru, baik yang benar-benar
merupakan hal baru atau sesuatu ide baru
yang diperoleh dengan cara
menghubungkan beberapa hal yang sudah
ada dan menjadikannya suatu hal baru.
Kreatfitas mahasiswa pada penelitian ini
dilihat dari hasil karya mahasiswa dalam
pembuatan peta konsep dengan
menggunakan Edrawmindmap. Berikut
hasil karya peta konsep mahasiswa

menggunakan:

- “Ekspansi Riset Kimia Dan Pendidikan Kimia Untuk
Pembangunan Berkelanjutan”
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b. Motivasi

Data motivasi belajar diperoleh dari angket.
Angket terlebih dahulu divalidasi oleh
validator. Hasil validasi kelayakan angket
oleh validator diperoleh sebesar 3,7 dengan
tingkat kelayakan vyaitu layak digunakan.
tersebut  diberikan

Kemudian  angket

kepada mahasiswa.

Untuk mengetahui seberapa besar
motivasi belajar mahasiswa maka dilakukan

perhitungan yaitu :

Nilai MotivasiBelajar = -
> Skor maksimum

diperoleh nilai sebesar 79 %. Maka
motivasi belajar mahasiswa dalam kategori
baik. Dengan media tersebut memberikan
motivasi belajar pada mahasiswa. Motivasi
belajar yang dimiliki dalam setiap kegiatan
pembelajaran

sangat berperan untuk

meningkatkan prestasi belajar dalam

pembelajaran [17].

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil

karya peta konsep mahasiswa
menggunakan edraw mind map dan
diperoleh motivasi belajar mahasiswa

sebesar 79 % dengan kategori baik.

“Ekspansi Riset Kimia Dan Pendidikan Kimia Untuk
Pembangunan Berkelanjutan”

Skor yangdiperoleh
> yangdip 100
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